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Abstrak. Tujuan utama dari pendidikan masa kini, termasuk juga Biologi adalah untuk mendorong
siswa menjadi pemikir kritis yang efektif dalam menghadapi tantangan global. Sayangnya, gambaran
kemampuan tersebut pada siswa Indonesia masih belum menggembirakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi pembelajaran Reflective Metacognitive Project Based Learning (RM-PjBL)
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian dilaksanakan melalui desain pretest-posttest
control group design. Dua kelas yang digunakan dalam penelitian masing-masing diterapkan model
pembelajaran RM-PjBL sebagai kelompok eksperimen dan PjBL sebagai kelompok kontrol. Data
berupa keterampilan berpikir kritis diperoleh melalui tes uraian yang mengacu pada indikator berpikir
kritis. Hasil analisis melalui uji Anacova menunjukkan bahwa model RM-PjBL terbukti lebih unggul
dibandingkan dengan model PjBL. Dengan demikian, RM-PjBL memberikan kesempatan yang lebih
besar bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir melalui keterlibatan terhadap aktivitas
metakognitif yang meliputi perencanaan, monitoring, dan evaluasi secara mendalam terahadap proses
berpikir.

Kata kunci: Berpikir kritis, pembelajaran Biologi, Reflective Metacognitive Project Based Learning
(RM-PJBL).

Abstract. The main goal of current education, including Biology, is to encourage students to become
effective critical thinkers in facing global challenges. Unfortunately, the overview of these abilities in
Indonesian students is still not encouraging. This study aims to identify the potential of Reflective
Metacognitive Project Based Learning (RM-PjBL) on students' critical thinking skills. The research was
carried out through a pretest-posttest control group design. The two classes used in the study, one of
them used the RM-PjBL learning model as the experimental group and the other used PjBL as the
control group. Data of critical thinking skills were obtained through a description test which refers to
critical thinking indicators. The results of the Anacova test showed that the RM-PjBL model proved to
be superior to the PjBL model. Thus, RM-PjBL provides greater opportunities for students to develop
thinking skills through involvement in metacognitive activities including planning, monitoring, and in-
depth evaluation of thought processes.

Keywords: Biology learning, critical thinking, Reflective Metacognitive Project Based Learning (RM-
PJBL).

PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 ditandai dengan berkembangnya sistem digital, konektivitas,
interaksi, serta kecerdasan buatan (artificial intelegent), dan virtual. Perkembangan era revolusi
industri 4.0 tidak dapat dihindari, sehingga kompetensi kecakapan hidup meliputi kecerdasan
emosional, kerjasama, keterampilan berpikir Kkritis, kreatif, serta pemecahan masalah semakin
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan perkembangan teknologi dan informasi. Satu upaya
yang efektif dalam meningkatkan kesiapan generasi muda dalam menghadapi tantangan global
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yaitu melalui perbaikan kualitas pembelajaran pada semua jalur dan bidang pendidikan, sehingga
pembelajaran di ruang-ruang kelas sengaja didesain untuk tumbuhnya kemampuan berpikir agar
siswa mampu menjadi pemikir kritis yang efektif.

Sejalan dengan tuntutan penguasaan kompetensi tersebut, tujuan utama dari pendidikan
sains, termasuk juga Biologi sesungguhnya adalah untuk memfasilitasi pemberdayaan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis, serta pemecahan masalah (Barak
dan Dori, 2009). Cara berpikir ilmiah yang menjadi landasan berpikir dalam sains, termasuk
bagaimana ilmuwan bekerja serta bagaimana pengetahuan baru diperoleh, divalidasi, serta
dimanfaatkan bagi kehidupan manusia tentu melibatkan kemampuan berpikir Kritis. Perhatian
terhadap pengembangan keterampilan ini bahkan disebut sebagai aspek paling penting dalam
pelaksanaan pendidikan formal (Marin dan Halpern, 2011) sebab berpikir kritis bukanlah sesuatu
yang diwariskan, tetapi harus diajarkan serta dipelajari agar dapat berkembang dengan baik di
dalam diri siswa. Keterampilan berikir kritis yang dimiliki siswa akan mendorong mereka untuk
secara aktif memberikan penalaran logis dalam memaknai serta menentukan pilihan yang
kompleks, maupun memahami interkoneksi antar suatu konsep. Keterampilan ini meliputi
kemampuan merumuskan masalah, mengomunikasikan argumen, membuat konsep, menerapkan,
menganalisis, menyintesis, dan/atau mengevaluasi wawasan yang diperoleh melalui observasi,
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi untuk memandu keyakinan dan tindakan.

Sekalipun peran penting keterampilan berpikir kritis telah disadari oleh banyak pihak,
namun gambaran kemampuan tersebut pada siswa Indonesia masih belum menggembirakan.
Studi yang dilaksanakan pada siswa sekolah menengah pertama mengisyaratkan bahwa level
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran sains masih berada di kategori sangat
rendah (Hidayati dan Sinaga, 2019) atau sangat kurang kritis (Nurkholifah dan Mayasari, 2018).
Hasil analisis terhadap tingkat keterampilan berpikir kritis siswa SMA juga masih berada pada
kategori sedang (21%), rendah (64%), serta sangat rendah (15%) (Susilawati et al., 2020).

Gambaran kemampuan berpikir siswa Indonesia dalam konteks global juga menunjukkan
capaian yang belum memuaskan. Hasil studi The Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa posisi Indonesia masing-masing berada
pada urutan ke 73 dan ke 71 dari 79 negara partisipan pada kategori penilaian kemampuan
matematika dan sains (Hewi dan Shaleh, 2020). Kondisi serupa juga nampak dari hasil survey
Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 yang
menunjukkan posisi Indonesia berada di posisi 44 dari 49 negara partisipan dalam hal
kemampuan pengetahuan dan keterampilan matematika dan sains (Hadi dan Novaliyosi, 2019).
Gambaran tersebut menunjukkan lemahnya keterampilan berpikir siswa, padahal keterampilan
tersebut tidak hanya membantu siswa untuk lebih mudah memahami konsep, tetapi juga
berperan dalam pengambilan keputusan, lebih peka terhadap situasi yang dihadapi, serta mampu
menerapkan konsep pada kondisi berbeda untuk pemecahan masalah (Murnaka et al., 2019).

Metakognisi dikenal sebagai berpikir tentang proses berpikir (Ku dan Ho, 2010). Sebagai
proses kognitif yang paling tinggi, metakognisi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
menyadari mengontrol, dan mengevaluasi proses berpikirnya. Beragam penelitian mengenai
keterampilan metakognitif dalam pembelajaran menunjukkan bahwa keterampilan tersebut
menjadi salah satu dari prediktor utama keberhasilan, tidak hanya di dalam kelas namun juga
untuk berhasil dalam kehidupan. Dengan menggunakan keterampilan metakognitifnya, siswa
dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, menentukan strategi pemecahan masalah, dan
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mengelola hasil belajar atau memantau kemajuan belajar (Listiana et al., 2019). Siswa yang
mampu mengontrol proses berpikirnya sendiri serta merefleksikan proses dan cara belajarnya
akan lebih mampu untuk belajar lebih efektif.

Refleksi metakognitif merupakan salah satu langkah berpikir siswa dalam
mempertimbangkan kelanjutan atau hasil dari proses berpikir siswa (Lestari et al., 2018). Dalam
hal ini, siswa memahami dan memperbaiki kesalahan yang mereka buat pada tahap penyelesaian.
Secara empiris, strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan metakognisi dan
penalaran siswa (Muhali et al., 2019, 2020).

Sejalan dengan peran besar strategi metakognitif dalam pembelajaran, model pembelajaran
PjBL juga merupakan salah satu strategi yang dapat memberdayakan keterampilan metakognitif
maupun berrpikir kritis siswa. PjBL menggunakan masalah sebagai jalan untuk mengumpulkan
informasi baru dan mengintegrasikannya dengan pengalaman dan kreativitas siswa (Ratu et al.,
2021). Pembelajaran berbasis proyek juga dapat memberikan pengalaman langsung dalam
menemukan konsep baru, melatih siswa berpikir kritis dan memecahkan masalah, berpikir
kreatif, berkolaborasi dengan orang lain, dan memimpin diri sendiri secara efektif (Surya et al.,
2018; Zubaidah, 2019a). Terkait implementasi pembelajaran PjBL juga telah banyak diungkap,
Fitriyah dan Ramadani (2021) melaporkan bahwa pembelajaran STEAM berbasis PjBL
memberikan pengaruh signifikan terhadap pengembangan keterampilan berpikir kreatif dan
berpikir kritis, serta berdampak signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi pencemaran lingkungan (Sukmawijaya et al., 2019). Demikian pula penerapan PJBL juga
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan krearivitas siswa pada siklus | dan siklus Il
(Surya et al., 2018). Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi pembelajaran RM-PJBL terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Informasi yang diperoleh akan berguna bagi guru untuk memilih inovasi pembelajaran yang
berpotensi lebih besar dalam memperdayakan kemampuan berpikir Kritis, sementara belum
pernah ada kajian sebelumnya yang mengkombinasikan antara pembelajaran berbasis proyek
dengan strategi metakognitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan melalui studi eksperimen semu menggunakan desain non-
equivalent pretest posttest control group. Penelitian dilaksanakan di MA Miftahul Qulub Galis
Pamekasan dengan menggunakan 2 sampel kelas yang telah dipilih secara acak. Dari kedua
sampel tersebut, satu kelas dipilih sebagai kelompok kontrol dengan implementasi model Project
Based Learning (PjBL); sedangkan satu kelas lainnya digunakan sebagai kelompok eksperimen
melalui penerapan Reflective Metacognitive - Project Based Learning (RM-PjBL). Penelitian ini
tidak menambahkan kelas konvensional sebagai kelompok kontrol, sebab telah diketahui bahwa
potensi PjBL secara signifikan lebih unggul dibandingkan kelas konvensional dalam
memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa (Astri et al., 2022; Suci et al., 2022;
Sukmawijaya et al., 2019; Sasson et al., 2018). Model RM-PjBL dilaksanakan dengan
mengintegrasikan tiga strategi metakognitif yang meliputi perencanaan (planning), pemantauan
(acting), dan evaluasi (evaluating) pada desain pembelajaran PjBL (Tabel 1).
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Informasi keterampilan berpikir kritis didapatkan melalui tes uraian dikembangkan
berdasarkan pada indikator keterampilan berpikir menurut Ennis (1993) yaitu: (1) memfokuskan
pertanyaan, (2) memberikan penjelasan berdasarkan situasi dan fakta yang relevan, (3) membuat
kesimpulan yang beralasan, (4) memberikan penjelasan lanjut, dan (5) meninjau dan meneliti
kembali. Sebelumnya, instrumen telah dilakukan uji validitas serta reliabilitas. Data yang
dikumpulkan kemudian dilakukan uji prasyarat melalui uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas menggunakan Uji Levene pada taraf signifikansi sebesar
5%. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji Anacova dengan bantuan program
SPSS 26.0 for Windows.

Tabel 1. Sintaks pembelajaran PjBL dan RM-PjBL

Sintak Model PjBL Sintak Model RM-PJBL
1. Penentuan Pertanyaan Mendasar 1. Penentuan Pertanyaan Mendasar
o Siswa dihadapkan pada masalah riil di e Siswa dihadapkan pada masalah riil di lapangan
lapangan e Mengajukan pertanyaan yang yang bersifat inquiry terhadap
¢ Mengajukan pertanyaan yang bersifat inquiry masalah yang ditemui serta strategi pemecahan masalah
terhadap masalah yang ditemui serta strategi 2. Mengembangkan rencana tindakan (Planing)
pemecahan masalah Siswa melakukan refleksi tentang apa yang ingin diketahui tentang
2. Mendesain Rencana Proyek suatu topik pembelajaran, pengetahuan/keterampilan apa yang
Siswa secara kolaboratif melakukan perencanaan dibutuhkan dalam penyelesaian proyek, prosedur penyelesaian
proyek, meliputi aturan perancangan proyek, proyek, sumber belajar dan berapa lama proyek tersebut dapat
menentukan rancangan proyek yang akan diselesaikan, serta strategi apa yang diperlukan untuk
dikerjakan, dan alat dan bahan yang tersedia menyelesaikannya.
untuk menyelesaikan proyek 3. Mendesain Rencana Proyek
3. Menyusun Jadwal Kegiatan Siswa secara kolaboratif melakukan perencanaan proyek, meliputi
Siswa berkolaborasi membuat jadwal rencana aturan main dalam pembuatan proyek, menentukan rancangan yang
pengerjaan proyek, serta menyusun langkah akan dikerjakan, dan alat dan bahan yang tersedia untuk
alternatif apabila tidak sesuai jadwal menyelesaikan proyek

4. Menyusun Jadwal Kegiatan

4. Memonitoring Aktivitas Siswa . ) . .
Siswa berkolaborasi membuat jadwal rencana pengerjaan proyek,

Memantau kemajuan belajar siswa dan

penyelesaian proyek oleh guru serta menyusun langkah alternatif apabila tidak sesuai jadwal

5. Menguji Hasil 5. Monitoring Aktivitas Siswa
Siswa menampilkan dan mempresentasikan hasil Memantau kemajuan belajar siswa dan penyelesaian proyek oleh
proyek yang telah diselesaikan guru

6. Memantau Rencana Tindakan (Acting)

e Siswa memantau proses berpikirnya sendiri untuk meninjau
pemahaman konsep dan penyelesaian proyek
e Bertanya kepada diri sendiri tentang sejauh  mana
pemahaman yang berkaitan dengan proyek, bagaimana
menggunakan ide-ide yang ditemukan selama penyelesaian
proyek, sumber belajar apa saja yang telah digunakan dan
manakah yang paling berguna dalam penyelesaian proyek,
kendala apa yang dihadapi dan bagaimana strategi untuk
mengatasi hambatan tersebut.
7. Menguji Hasil
Siswa menampilkan dan mempresentasikan hasil proyek yang telah
diselesaikan
8. Mengevaluasi pengalaman siswa (Evaluating)
Siswa meninjau dan mengevaluasi proses berpikirnya, meliputi
identifikasi terhadap kelemahan, kelebihan, serta perbaikan yang
dibutuhkan, serta kemungkinan aplikasi pada proses pemecahan
masalah yang lebih kompleks.

6. Mengevaluasi Pengalaman Siswa
e Penilaian produk, jurnal proyek, serta
presentasi oleh guru
e Penyampaian umpan balik atas ketercapaian
proyek/produk oleh guru

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi secara
normal (Tabel 2). Demikian pula, hasil uji Levene menunjukkan bahwa varian antar data
seluruhnya homogen (Tabel 3). Oleh karenanya, pengujian hipotesis melalui Anacova dapat
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dilakukan, sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 nilai F hitung yang
diperoleh yaitu sebesar 32,141 dengan signifikansi 0,000 < 0,05; sehingga model pembelajaran
RM-PjBL berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Tabel 2. Ringkasan hasil uji normalitas keterampilan berpikir kritis
Kolmogorov-Smirnov
Statistic df Sig.

Variabel terikat

Postes keterampilan berpikir

Kritis 0,091 42 0,200

Tabel 3. Ringkasan hasil uji homogenitas keterampilan berpikir kritis

Variabel terikat F dfl df2 Sig.

Postes keterampilan berpikir kritis 2,595 1 40 0,115

Tabel 4. Ringkasan hasil uji anakova keterampilan berpikir kritis

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Postest Kemampuan Berpikir Kritis

Source Types 11 Sum of df Mean Square F Sig. Partial Eta Squared
quares

Corrected Model 2334.300% 2 1167.150 17.370 .000 471
Intercept 30436.844 1 30436.844 452.979 .000 921

XLS 206.417 1 206.417 3.072 .088 .073

Kelas 2159.636 1 2159.636 32.141 .000 .452

Error 2620.513 39 67.193

Total 205313.069 42

Corrected Total 4954.813 41

Potensi pembelajaran RM-PjBL juga dapat diamati dari peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa (Gambar 1). Pada grafik tersebut nampak bahwa implementasi pembelajaran
RM-PjBL dan PjBL sama-sama menunjukkan peningkatan terhadap skor keterampilan berpikir
kritis siswa. Namun demikian, peningkatan rerata skor pretest dan postest keterampilan berpikir
kritis yang lebih tinggi ditunjukkan oleh model RM-PjBL yakni sebesar 55,91 bila dibandingkan
dengan peningkatan skor pada implementasi PjBL yaitu sebesar 41,21.

Pretest 1 Postest

100
80
60
40

20

RM-PjBL PjBL

Gambar 1. Perbandingan Rerata Skor Pretest dan Postest Keterampilan Berpikir Kritis
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Kedua model pembelajaran yang diimplementasikan dalam penelitian ini menerapkan
langkah pembelajaran PjBL. Keduanya merupakan pembelajaran aktif yang dicirikan oleh
tersedianya otonomi bagi siswa untuk melakukan pemecahan masalah, mengatur tujuan,
berkolaborasi, dan berkomunikasi dalam rangka pemecahan masalah. Implementasi
pembelajaran PjBL maupun bentuk inovasinya yaitu RM-PjBL dalam penelitian ini, mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa antara sebelum hingga akhir implementasi
pembelajaran.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran PJBL sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilaporkan sebelumnya bahwa model PjBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa (\Wulandari 2019; Anggraini et al., 2021). Penelitian lainnya
olen Astri et al., (2022) juga menunjukkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata keterampilan berpikir Kritis
pada kelas eksperimen sebesar 75,1 dan pada kelas kontrol sebesar 58,66. Selain itu, Suprijono
(2019) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara kelompok
yang diajar dengan model pembelajaran PjBL dan kelompok yang diajar dengan model
pembelajaran tradisional.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa semakin besar melalui
penambahan aktivitas refleksi metakognitif dalam pembelajaran PjBL. Kegiatan refleksi
metakognitif diintegrasikan pada model pembelajaran PjBL melalui internalisasi aktivitas mental
melalui sejumlah pertanyaan untuk merangsang proses berpikir siswa melalui tiga fase yaitu
pemantauan rencana tindakan (planning), pemantauan tindakan (acting), dan evaluasi
pengalaman siswa (evaluating). Refleksi metakognitif memiliki nilai tambah dalam melakukan
sesuatu lebih dari sekadar mencoba memecahkan masalah dan terlibat dalam pembelajaran
tetapi juga merefleksikan apa yg sudah mereka pelajari berdasarkan pengalaman yang dilalui
(Ellis et al., 2014). Refleksi pada pembelajaran bermanfaat untuk meningkatkan kedalaman
pengetahuan, mengidentifikasi area yang hilang atau kurang, mempersonalisasikan dan
mengontekstualisasikan pengetahuan, memberikan referensi komparatif dalam pembelajaran,
serta membantu siswa membangun koneksi struktural dalam pengetahuan (Chang, 2019).
Mengembangkan refleksi juga berarti bahwa siswa mulai secara otomatis mempertanyakan
proses berpikirnya, meninjau pemahaman, serta mengidentifikasi strategi yang dinilai efektif
dalam rangka pemecahan masalah.

Keterampilan metakognitif dapat memainkan peranan penting dalam membuat
pembelajaran berhasil karena siswa akan tahu bagaimana mengelola kemajuan belajar mereka
sendiri. Siswa yang menggunakan pengetahuan metakognitifnya akan menunjukkan pemikiran
mendalam dalam pembelajaran dan sangat menyadari proses kognitif mereka (Anthonysamy,
2021). Oleh karenanya, siswa yang sadar akan proses berpikirnya lebih mampu memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan dengan lebih baik dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
kajian yang menunjukkan adanya hubungan positif antara keterampilan metakognitif dan
keterampilan berpikir kritis siswa (Siswati et al., 2020; Kemalawati et al., 2018).

Berdasarkan penjelasan dan temuan-temuan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran PjBL dengan refleksi metakognitif dapat memberdayakan keterampilan
berpikir kritis secara lebih baik. Potensi tersebut didukung oleh kelebihan model pembelajaran
PjBL yang telah terbukti mampu memperdayakan keterampilan berpikir Kritis, kemudian
diakselerasi melalui aktivitas refleksi metakognitif menjadi rangkaian kegiatan yang meliputi:
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(1) menentukan pertanyaan mendasar, (2) mengembangkan rencana tindakan (planing), (3)
merancang rencana proyek, (4) membuat jadwal kegiatan, (5) memantau kegiatan siswa, (6)
memantau rencana tindakan (acting), (7) menilai keberhasilan siswa, dan (8) mengevaluasi
pengalaman siswa (evaluating).

Tahap pertama pada pembelajaran PjBL dengan refleksi metakognitif yaitu dimulai
dengan menentukan pertanyaan esensial. Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan
sangat diperlukan untuk mengantarkan mereka pada suatu investigasi mendalam yang terkait
dengan topik masalah yang akan dipecahkan, membantu memfokuskan ide-ide siswa, dan
mengarah pada penyelesaian proyek atau pekerjaan penelitian yang ditugaskann (Azizah et al.,
2018). Kegitan pemecahan masalah merupakan langkah penting untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah (Tanjung, 2019).

Pada tahap kedua, guru membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan metakognitif
yang berisi perencanaan tindakan (planing) yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah.
Pada tahap ini siswa dituntun untuk lebih menyadari kemampuan kognitif mereka serta
kekurangan yang ada dalam diri mereka dalam rangka penyusunan project untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi (Anthonysamy, 2021; Sukaisih et al., 2020).

Tahap ketiga yang dilaksanakan siswa yaitu mendesain rencana proyek berupa miniatur
ekosistem dan saringan air sederhana secara berkelompok. Pada tahap ini siswa secara berdiskusi
dalam kelompok untuk membuat desain proyek sesuai dengan pengetahuannya dengan
mengoptimalkan alat dan bahan sederhana yang ada di lingkungan sekitar. Kolaborasi yang
dilakukan siswa pada tahap ini bermanfaat untuk melatih siswa agar lebih aktif dalam mencari
jawaban atas suatu masalah, lebih aktif dalam mencari ide-ide kreatif, lebih cepat dalam
menggali informasi, lebih baik mempresentasikan karya, serta lebih efektif dalam menawarkan
solusi untuk setiap masalah.

Tahap keempat yaitu menyusun jadwal kegiatan untuk menyelasaikan proyek. Timeline
yang disusun oleh siswa akan membantu mereka untuk lebih mudah dan terarah dalam
melaksanakan prosedur penyelesaian proyek sesuai dengan waktu disepakati. Perlu dicatat
bahwa pada titik ini perubahan jadwal dapat terjadi, sehingga siswa perlu menyiapkan alternatif
cara yang diperlukan saat menghadapi kemungkinan perubahan jadwal (Ismail, 2018).

Tahap kelima yaitu monitoring aktifitas siswa oleh guru. Pemantauan memastikan bahwa
pekerjaan siswa tetap pada jalurnya, meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Proses
monitoring dilakukan dengan mengacu pada sasaran dan rencana kegiatan yang sudah
ditentukan. Di sisi yang lain, siswa juga dilibatkan pada aktivitas monitoring terhadap proses
penyelesaian project yang dilakukannya di tahap ke enam yaitu pemantauan rencana tindakan
(acting). Pada fase ini, siswa dibimbing untuk bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
penting untuk mengetahui apakah sumber daya yang tersedia cukup dan digunakan secara
bijaksana, seberapa dalam pemahaman yang dimiliki tentang konsep yang dipelajari, serta hal-
hal penting apa yang ingin diketahui lebih lanjut. Beberapa pertanyaan yang direfleksikan oleh
siswa selama proses pemecahan masalah memungkinkan mereka dapat menjadi umpan balik
yang berarti untuk evaluasi selanjutnya (Chang, 2019; Megawaty et al., 2020).

Tahap ketujuh yaitu menilai keberhasilan siswa. Penilaian dilakukan guru untuk
mengukur ketercapaian kompetensi, mengevaluasi kemajuan setiap siswa, dan memberikan
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umpan balik berdasarkan pencapaian hasil belajar. Sementara itu, pada tahap terakhir
(evaluating) siswa juga diberikan kesempatan untuk mengevaluasi pengalaman belajarnya. Pada
proses ini siswa membuat refleksi untuk mengetahui bagaimana suatu kemahiran, nilai, dan
pengetahuan mampu atau sulit dikuasai oleh siswa, serta menentukan strategi yang sesuai untuk
melakukan perbaikan diperlukan (Wardana et al., 2021). Dengan demikian, model pembelajaran
RM-PjBL sangat bisa diterapkan untuk memperdayakan keterampilan berpikir kritis siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran RM-PjBL
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Sekalipun implementasi
pembelajaran RM-PjBL dan PjBL menunjukkan peningkatan terhadap skor keterampilan
berpikir kritis siswa. Namun peningkatan rerata skor pretest dan postest keterampilan berpikir
kritis yang lebih tinggi ditunjukkan oleh model RM-PjBL yakni sebesar 55,91 bila dibandingkan
dengan peningkatan skor pada implementasi PjBL yaitu sebesar 41,21. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan dasar dalam merancang proses pembelajaran yang mampu
memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa, yakni melalui pembelajaran berbasis proyek
yang di perkaya dengan aktivitas metakognitif yang meliputi perencanaan, monitoring, dan
evaluasi secara mendalam terahadap proses berpikir.
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